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Abstract

Now days many Instagram account owners become celebrity endorsers of a product. The
purpose of this research is to be discussed about Celebrity Endorser Instagram @awkarin
Against the Followers' Interest in Buying. The researcher used four theories namely Social
Media, Instagram, Celebrity Endorser and Buying Interest. The role of celebrity endosers is
to advertise various products to attract attention or interest in buying followers of the
account. Celebrity Endorsers have four indicators namely: visibility, credibility,
attractiveness, strength. While the variable Buy Interest has four indicators: attention,
interest, desire, action. The researcher used a quantitative method with a contribution of 4.3
million followers to the Instagram account @awkarin with a sample of 100 respondents.
Based on the results of testing the coefficient (R), celebrity support for buying interest is
included in the medium category with a number of 0.457. In addition, looking at the results
of hypothesis testing between the Celebrity Endorser variable (X) and the Purchase Interest
variable (Y) shows a balanced result Celebrity Endorser (X) has no influence on followers.
But from the Interest variable, Buy has an interest in followers' interests. In addition, from
the t-test, it was shown that followers from Instagram did not see the role of @awkarin as a
celebrity endorser, but they looked more at endorsed products so that they were involved in
buying followers' interests .
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Abstrak

Saat ini banyak pemilik akun instagram menjadi selebriti endorser dari sebuah produk.
Tujuan penelitiaan ini untuk mengetahui Pengaruh Selebriti Endorser Instagram @awkarin
Terhadap Minat Beli Followers. Peneliti menggunakan empat teori yaitu Sosial Media,
Instagram, Selebriti Endorser dan Minat Beli. Peran selebriti endoser yaitu mengiklankan
berbagai produk untuk menarik perhatian atau minat beli para pengikut akun tersebut.
Selebriti Endorser memiliki empat indikator yaitu : visibility, credibility, attraction, power.
Sedangkan Variabel Minat Beli memiliki empat indikator :attention, interest, desire, action.
Peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan populasi followers akun instagram
@awkarin sebanyak 4,3 juta pengguna dengan sampel 100 responden. Jawaban dari hasil uji
koefisien korelasi terpengaruh selebriti endorser kepada minat beli termasuk sedang dengan
jawaban 0.457. Selain itu melihat hasil jawban dari uji t hipotesis diantara Selebriti Endorser
(X) dan variable Minat Beli (YY) dapat hasil berimbang seperti Selebriti Endorser (X) tidak
memiliki pengaruh terhadap followers. Tapi dari variabel Minat Beli ada pengaruh terhadap
minat followers. Selain itu dari uji t menunjukkan bahwa followers dari Instagram kurang
melihat peran @awkarin sebagai selebriti endorser tetapi mereka lebih melihat terhadap
produk yang di endorse sehingga menimbulkan pengaruh terhadap minat beli followers

Kata Kunci: Sosial Media, Selebriti Endorser, Instagram, Minat Beli
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1. Pendahuluan

Seiring berjalannya waktu, penggunaan media cetak sudah semakin berkurang.
Saat ini sebagian masyarakat lebih memilih membaca sebuah informasi atau ingin
membeli sesuatu melalui media massa. Media massa yang sedang banyak diminati
yaitu media online. Media sosial kini sudah sering digunakan oleh berbagai kalangan
dari kalangan muda sampe kalangan dewasa sudah menggunakan media sosial
sebagai sumber informasi. Perkembangan dari teknologi yang maju, terdapat adanya
berbagai macam media ikut berkembang contohnya adalah sosial media.

Perkembangan teknologi yang sedang berkembang seperti Instagram. media ini

yang berisikan tentang foto-foto serta video yang menarik perhatian para pemilik
akun Instagram.
Sebagai salah satu contohnya adalah Instagram @Awkarin yang memanfaatkan
media sosial Instagram dengan melakukan Endorser. Endorser adalah produk yang
diiklankan oleh pemilik akun Instagram tersebut. Awkarin merupakan salah satu
pengguna Instagram yang banyak dikenal oleh pengguna Instagram sehingga dia
dapat disebut sebagai selebriti endorser.

Akun Instagram @awkarin memiliki jumlah followers 4,3 juta per tanggal 18
Februari 2019. Awkarin sering membuat para followers tertarik dengan postingan
endorse yang diupload olehnya. Salah satu postingan endorser yang menarik dibuat
oleh Awkarin adalah video penyampaian mengenai produk tersebut. Karena didalam
video tersebut dia membuat menarik perhatian dalam segi mengedit video dan cara
penyampaian dalam video tersebut menarik.

Dampak dari postingan video yang dia buat, membuat para followers ingin
membeli dari produk tersebut. Para followers awkarin menjadi percaya dan tertarik
terhadap setiap postingan endorser yang diiklankan olehnya.

Penulis ingin pembuktian dengan menggunakan penelitian hal ini, endorser
instagram @awkarin dapat memberi pengaruh terhadap minat beli followers. Hasil
tersebut sesuai dengan pembahasan diatas penulis menggunakan penelitian dengan
judul:

“Pengaruh Selebriti Endorser Instagram (@awkarin terhadap Minat Beli
Followers”.

Penulis memakai teori, seperti berikut:

a. Teori Media Sosial

Teori tersebut digunakan pemikiran dari Van Dijk, pengertian dari teori yang berarti
media yang berfokus pada pengguna yang berfasilitasi untuk melakukan aktivitas
kerjasama. Karena itu dapat berguna sebagai media yang memperkuatkan suatu
hubungan dari pengguna sekaligus sebagai sebuah pengikat komunikasi.

b.Instagram

Instagram vyaitu platform yang sedang sangat diminati oleh berbagai kalangan.
Banyak berminat karena memiliki fitur-fitur yang menarik vyaitu pengikut,
mengunggah foto dan video, kolom komentar, filters, mengirim link.

c. Selebriti Endorser

Hasil dari pemikiran Shimp bahwa pengertian dari endorse adalah sebagai membantu
iklan atau yang dikenal juga sebagai bintang iklan untuk mendukung suatu
produk.Sedangkan arti dari selebriti merupakan seorang tokoh, atau penghibur yang
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dikenal berdasarkan prestasinya di dalam bidang-bidang yang berbeda dari produk
yang didukungnya (Shimp, 2003).

Menurut Royan (2004), indikator selebriti endorser yaitu ada empat :

1. Visibility, yaitu untuk lihat seberapa tinggi popularitas dari selebriti.

2. Credibility, yaitu berkaitan dari pengetahuan mengenai barang yang

dikenal oleh artis.

3. Attraction, yaitu untuk melihat seberapa besar kehebatan sang bintang.

4. Power, yaitu melihat kehabatan dari seorang artis dalam daya tarik

pengikut untuk beli barang yang telah diendorse olehnya.
a. Minat Beli

Assael (2001) membuat pengertian dari minat beli  yaitu melihat
kecenderungan seorang pembeli untuk beli barang atau sebuah keputusan yang
dihubungkan kepada pembelian yang dapat dihitung dengan kemungkinan
seorang konsumen untuk menjalankan pembelian.

Arti dari minat beli suatu tindakan yang merupakan hasil pertimbangan dari
seorang calon pembeli saat membeli suatu produk. Minat Beli juga terjadi saat
calon pembeli mendapatkan daya tarik terhadap suatu produk yang ingin dimiliki.

Suwandari mengatakan (dalam Rizky dan Yasin, 2014), minat beli memiliki
empat indicator yaitu:

a. Perhatian (Attention)

Perhatian mengacu pada menarik perhatian pembelli terhadap barang yang

dijual oleh penjual.
b. Ketertarikan

Pengertian dari ketertarikan yaitu melibatkan ketertarikan seorang calon

pembeli  bagaimana konsumen menilai suatu produk yang dijual oleh

produsen.
c. Keinginan (Desire)

Keinginan merupakan suatu reaksi seorang calon konsumen untuk ingin

memiliki produk yang dijual oleh produsen.
d. Tindakan (Action)

Tindakan merupakan suatu reaksi calon konsumen dengan adanya pembelian

terhadap barang yang dijual.

2. Metode Penelitian

Penulis menulis penelitian ini dengan digunakan metode penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2012:5) dijelaskan metode penelitian dapat diartikan
menggunakan cara ilmiah untuk data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisispasi
masalah

Dari penjelasan mengenai penelitian kuantitatif menurut para ahli seperti diatas,
dapat disimpulkan bahwa pengertian dari penulisan kuantitatif yang digunakan
angka saat melakukan proses penghitungan. Proses tersebut supaya mendapatkan
data yang valid dan sudah memecahkan suatu masalah.
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3. Hasil Temuan dan Diskusi

Table 1
Koefisien Korelasi (R) Variabel Selebriti Endorser (X)
R R?
Selebriti Endorser 0.902 0.813
Sumber : jawaban yang diperoleh dengan SPSS
Table 2
Uji Test of Significant ( Uji t) Variabel Selebriti Endorser ( X))
Selebriti Endorser terhadap Minat Beli
A -0.786 T -3.810
B 1.120 Sig 0.000
Sumber : jawban yang dihitug dengan SPSS

a. Berdasarkan tabel 1, disimpulkan nilai dari koefisien korelasi ( R ) untuk
Selebriti Endorser (X) yaitu 0.902. Berarti adanya hubungan antara X dan Y
menyatakan sangat tinggi yaitu ada dalam interval 0.8 — 1.00.

b. Tabel no 2, disimpulkan hasil dari uji t untuk selebriti endorser jawaban
mengenai nilai t yaitu -3.810 dan sig sebesar 0.000. Berarti Sig. hitung <
0.05 yaitu 0.000 < 0.05. Hasil tersebut ditujukan Ha ditolak, bahwa variabel
(X) secara personal tidak adanya pengaruh terhadap followers.

hasil uji t antara Selebriti Endorser (X) dan variable Minat Beli (Y) hasilnya

yang berimbang, Selebriti Endorser (X) dari Instagram @awkarin tidak ada

pengaruh terhadap Followers, tetapi terdapat pengaruh terhadap Minat Beli

followers.
Dalam penelitian ini, selama responden meihat posting produk endorse awkarin
banyak yang informasi endorse yang disampaikan oleh Awkarin mempengaruhi
keputusan pembelian , dari berdasarkan ada yang dilihat tanpa disadari minat beli
followers akan pengaruh, dari pertanyaan yang telah disebar, 28 dari 100 orang
menjawab sangat menyetujui dengan pertanyaan menginginkan produk yang
diendorse oleh Awkarin karena produk tersebut cukup menarik. 32dari 100 responen
sangat setuju bahwa bila menemukan barang yang diinginkan di endorse oleh
Awkarin, responden akan membelinya berdasarkan jawaban uji koefisien korelasi
(R) sendiri, pengaruh selebriti endorser terhadap minat beli sebagai kategori sedang
dengan angka 0.457.
Selanjutnya, melihat pada koefisien determinasi ( R?), diketahui bahwa pengaruh
Selebriti endorser (X) kepada Minat beli ('Y ) yaitu 81,3%, yang berarti 18,7% yang
lain yaitu merupakan faktor lain dapat berpengaruh namun tidak dibutuhkan dalam
hasil diteliti ini. Kesimpulan selebiritis endorser awkarin berpengaruh terhadap
followers, isi penelitian ini, yaitu menggunakan unsur Selebriti endorser pengaruh
81,3%.

Sesuai pembahasan di atas, dapat jawaban bahwa instagram awkarin sebagai

selebriti endorser dari media sosial memiliki pengaruh terhadap followers ada minat
beli seperti orang membeli produk awkarin jika produk tersebut dibutuhkan.

4. Simpulan

adanya jawaban uji dari menganalisis yang dijelaskan pada bab empat, dapat
disimpulkan:
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1. Berdasarkan kesimpulan diperoleh hasil dari koefisien korelasi untuk
Selebriti Endorser (X) merupakan 0.902. yang berarti adanya hubungan dari
X dan Y dinyatakan sangat tinggi karena ada didalam interval 0.8 — 1.00.
2. Disimpulkan koefisien determinasi memakai jawban R Square yaitu
berjumlah 0.813 artinya terdapat mempunyai kehebatan selebriti endorser (X)
dalam dependen minat beli (YY) adalah sebesar 81,3%, sedangkan 18,7%
faktor lain yang tidak ditulis dalam model regresi penelitian ini.
Sesuai tabel diatas, mendapatkan jawaban dari uji t selebriti endorser dilihat nilai
t
-3.810 dan signifikan sebesar 0.000. Dengan begitu menunjukan Ha ditolak,
bahwa variabel (X) secara personal tidak memiliki pengaruh terhadap followers, tapi
berpengaruh pada Minat Beli Followers(Y).

Sesuai yang ditemukan semakin tinggi visibility,credibility,attraction,power
terhadap selebriti endorser awkarin maka tambah tinggi pula pengaruh pada minat
beli followers mengenai produk endorse tersebut. contoh yang membuktikan dari
pertanyaan yang diisi oleh responden yaitu, pertanyaan yang ke- 5 dalam kuesioner.
35 dari seratus orang berpendapat sangat menyetujui dengan pertanyaan mengenai
Awkarin memiliki kemampuan yang cukup untuk mengiklankan suatu produk yang
di endorse.

5. Saran

Berikut merupakan saran yang bisa peneliti bagi untuk para peneliti berikutnya:
1. Akademis

a. Lebih mempelajari lagi variabel yang akan diteliti, seperti peneliti
yang harus mendalami variabel selebriti endorser dan minat belu yang
memeliki pengertian dan konsep, asumsi yang sangat luas.

b. Lebih dikembangkan lagi dengan menggunakan metode kualitatif,
seperti meneliti dampak dari endorse awkarin.

2. Praktis

a. Diharapkan media sosial instagram dapat terus berkembang dan dapat
berguna untuk menjadi media alternatif lainnya untuk menyampaikan
pesan kepada masyarakat luas.

b. Peneliti berharap masyarakat dapat lebih bisa melakuan keputusan
pembelian saat ingin membeli produk endorse dengan baik dan sesuai
kebutuhan.
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